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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya produk domestik bruto (PDB). Adapun kenaikan PDB sendiri 

dapat dipegaruhi oleh beberaoa faktor yaitu tingkat pengangguran, tingkat 

inflasi, ekspor neto dipengaruhi suatu negara adalah tingkat pertumbuhan 

ekonominya, sehingga tidak mengherankan jika pertumbuhan ekonomi 

biasanya dianggap sebagai tujuan atau indikator ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana suatu negara secara terus 

menerus mengubah kondisi ekonominya untuk mencapai apa yang dianggap 

lebih baik dalam jangka waktu tertentu. Secara umum, pertumbuhan ekonomi 

adalah peningkatan kapasitas produksi yang dicapai melalui peningkatan 

pendapatan nasional. 

Pembangunan perekonomian merupakan salah satu indikasi 

perkembangan suatu wilayah dalam usahanya mencapai kemajuan serta 

tingkat kesejahteraan yang diinginkan. Dalam konsepsi yang sederhana, 

ukuran dari tingkat kesejahteraan sebagai hasil dari pembangunan ekonomi 

tersebut, merupakan perbandingan antara pendapatan dengan jumlah 

penduduk yang dimiliki atau disebut juga sebagai pendapatan per kapita. 

Tujuan pembangunan tidak hanya mengingkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan pendapatan per kapita, namun harus memperhatikan proses 
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pemerataan dan distribusi nilai tambah tertentu dalam kegiatan ekonomi di 

suatu wilayah.  

Setiap upaya pembangunan wilayah mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. 

Dalam upaya untuk mencapai tujuannya tersebut, pemerintah daerah dan 

masyarakatnya harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan 

daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya 

dan dengan menggunakan setiap sumberdaya yang ada harus mampu 

menaksir potensi setiap sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan 

membangun perekonomian daerah (Ardiowati & Sebayang, 2013). 

Bagaimana membuat suatu titik temu diantara upaya dalam 

meningkatkan pendapatan per kapita suatu wilayah dengan pertumbuhan 

ekonomi dan disisi lain mengupayakan pemerataan pertumbuhan. Secara 

konsepsi merujuk pada pemahaman pembangunan ekonomi tradisional maka 

menurut Gouler (dalam Todaro, 2000) membahas pembangunan ekonomi 

paling tidak ada tiga komponen dasar atau nilai inti yang harus dijadikan basis 

konseptual dan pedoman praktis untuk memahami pembangunan yang paling 

hakiki (Nurhayani et al., 2015). 

Disparitas pembangunan ekonomi antar wilayah merupakan fenomena 

universal, disparitas pembangunan merupakan masalah kesenjangan yang 

serius untuk ditanggulangi baik pada sistem perekonomian pasar maupun 

ekonomi terencana. Proses pembangunan dalam skala nasional yang 

dilaksanakan selama ini ternyata telah menimbulkan masalah pembangunan 

yang cukup besar dan kompleks karena pendekatan pembangunan sangat 
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menekankan pada pertumbuhan ekonomi makro dan cenderung mengabaikan 

terjadinya kesenjangan-kesenjangan pembangunan ekonomi antar wilayah. 

Disparitas merupakan aspek umum yang pastinya terjadi di suatu negara, 

baik negara miskin, negara berkembang, bahkan negara maju sekalipun. 

Setiap negara memiliki masalah disparitas pembangunan dengan ukuran yang 

berbeda-beda karena setiap daerah memiliki perbedaan baik dari sumberdaya, 

tenaga kerja, maupun teknologinya. Akibat dari perbedaan ini, kemampuan 

suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan juga tentu menjadi 

berbeda. 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nation) atau dalam Bahasa 

Indonesia disebut sebagai Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara 

adalah kumpulan dari 10 Negara dikawasan Asia Tenggara, Organisasi 

Internasional regional antar Negara di Asia Tenggara ini dideklarasikan tepat 

pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok, melalui penandatanganan Deklarasi 

Bangkok (“Bangkok Declaration”), 

 Kesepakatan ini ditandatangani oleh lima Menteri dari lima Negara 

yaitu, Adam Malik perwakilan dari Indonesia, Nerciso R. Ramos perwakilan 

dari Filipina, Tun Abdul Razak perwakilan dari Malaysia, S.R Rajaratnam 

perwakilan dari Singapura, dan Rhanat dari Khoman perwakilan dari 

Thailand. Penandatangan kesepakatan ini juga sering disebut “ASEAN 

Declaration”, ke lima Negara tersebut disebut juga sebagai founding fathers 

atas berdirinya organisasi ASEAN (Syaifullah & Malik, 2017).  
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ASEAN didirikan dengan tujuan untuk menciptakan stabilitas di Asia 

Tenggara. Sejak terbentuk tahun 1967, ASEAN akhirnya resmi menjadi 

organisasi internasional dengan berhasil disusunnya ASEAN Charter  pada 

tahun 2003. 

Tabel 1.1 Pengeluaran Pemerintah di 4 Negara ASEAN 2012-2021 (Milliar 
US Dollar) 

Tahun 
 Pengeluaran Pemerintah  

Indonesia Filipina Thailand Vietnam 
2012    173.101       47.326       84.328       45.799  
2013    174.907       50.698       90.641       52.027  
2014    165.791       51.486       89.710       52.994  
2015    150.442       54.936       87.982       57.242  
2016    156.809       59.431       86.796       56.054  
2017    168.189       62.611       96.711       59.652  
2018    173.412       72.318     106.802       62.355  
2019    183.397       81.660     118.130       65.737  
2020    197.321       95.354     128.590       73.595  
2021    216.239     105.683     136.310       80.880  

Sumber : Country Economy, 2021 

Tabel 1.1 terlihat bahwa terdapat perbedaan besaran pengeluaran 

pemerintah di antara 4 Negara ASEAN. Dan tentu saja pengeluaran 

pemerintah dari tahun 2012-2021 di 4 Negara ASEAN mengalami terjadinya 

fluktuasi setiap tahunnya. Perubahan pengeluaran pemerintah dapat diartikan 

sebagai usaha pemerintah daerah untuk menyesuaikan rencana keuangannya 

dengan perkembangan yang terjadi. Perkembangan bisa berhubungan pada 

meningkatnya anggaan penerimaan maupun pengeluaran. Pengeluaran 

pemerintah akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah yang 

akan berdampak pada pembangunan daerah. Jika pengeluaran pemerintah 

semakin meningkat maka pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut akan 

meningkat, serta akan menciptakan pembangungan didaerah tersebut. 
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Apabila pembangunan disuatu daerah tersebut tinggi maka akan sulit 

ditemukan disparitas pendapatan daerah dan sebaliknya, apabila 

pembangunan disuatu daerah tersebut rendah dan terpusat pada satu daerah 

maka akan muncul disparitas pendapatan pendapatan pada daerah tersebut 

(Anugra et al., 2016).  

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu alat intervensi pemerintah 

terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif. Pengeluaran 

pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan pemerintah serta 

pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan administrasi 

pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Danawati et al., 2016). 

Tabel 1.2 Investasi di 4 Negara ASEAN Tahun 2012-2021 (Milliar US Dollar) 

Tahun 
 Investasi  

Indonesia Filipina Thailand Vietnam 
2012 21.200 3.215 12.899 8.368 
2013 23.281 3.737 15.935 8.900 
2014 25.120 5.739 4.975 9.200 
2015 19.779 5.639 8.927 11.800 
2016 4.541 8.279 3.486 12.600 
2017 20.510 10.256 8.285 14.100 
2018 18.909 9.948 13.747 15.500 
2019 24.993 8.671 5.518 16.120 
2020 19.175 6.822 -4.947 15.800 
2021 21.213 11.983 15.158 1.566 

Sumber : Country Economy, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.2 angka investasi pada tahun 2012-2021 di 4 

Negara ASEAN mengalami naik turun. Investasi merupakan salah satu 

bidang yang ikut diliberalisasikan pada Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan aliran penanaman modal diantara negara 

anggota ASEAN, karena ada hubungan yang positif dan sinergis antara 
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integrasi Kawasan dan penanaman modal langsung yang dapat meningkatkan 

investasi.  

Dalam rangka liberalisasi di bidang penanaman modal atau investasi 

inilah negara-negara anggota ASEAN menyepakati Persetujuan Penanaman 

Modal Menyeluruh ASEAN (ASEAN Investment Agreement atau ACIA). 

ACIA sendiri merupakan revisi dari gabungan dari 2 buah perjanjian 

penanaman modal yang telah disepakati ASEAN sebelumnya yaitu 

Persetujuan Kerangka Kerja tentang Kawasan Penanaman Modal ASEAN 

(Framework Agreement on the ASEAN Investment Area atau AIA Agreement). 

Dalam rangka liberalisasi penanaman modal tersebut, Persetujaun ACIA akan 

melakukan Tindakan-tindakan yaitu memperluas non diskriminasi, termasuk 

National Treatment dan Most Favoured Nation bagi investor ASEAN, 

apabila dimungkinkan menghapus hambatan-hambatan investasi disektor 

prioritas integrasi yang mencakup barang, dan apabila dimungkinkan 

menghapus kebijakan pembatasan investasi dan hambatan-hambatan lainnya 

termasuk persyaratan performa investasi (Putri et al., 2018). 

Tabel 1.3 menunjukkan jumlah penduduk terbanyak ada pada Negara 

Indonesia selama tahun 2012 hingga tahun, sedangkan untuk jumlah 

penduduk yang terendah ada pada negara Thailand. Jumlah Penduduk dan 

pengangguran berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

penduduk yang terkontrol namun berkualitas tinggi lebih baik daripada 

pertumbuhan penduduk yang tinggi namun berkualitas rendah.  
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Tabel 1.3 Jumlah Penduduk di 4 Negara ASEAN Tahun 2012-2021 (Jiwa) 

Tahun 
Jumlah Penduduk  

Indonesia Filipina Thailand Vietnam 
2012 250.222.695 98.032.317 69.157.023 89.301.326 
2013 253.275.918 99.700.107 69.578.602 90.267.739 
2014 256.229.761 101.325.201 69.960.943 91.235.504 
2015 259.091.970 103.031.365 70.294.397 92.191.398 
2016 261.850.182 104.875.266 70.607.037 93.126.529 
2017 264.498.852 106.738.501 70.898.202 94.033.048 
2018 267.066.843 108.568.836 71.127.802 94.914.330 
2019 269.582.878 110.380.804 71.307.763 95.776.716 
2020 271.857.970 112.190.977 71.475.664 96.648.685 
2021 273.753.191 113.880.328 71.601.103 97.468.029 

Sumber : World Bank, 2021 

Kuantitas dan kualitas sumber daya manusia akan berpengaruh terhadap 

pembangunan ekonomi. Kuantitas sumberdaya manusia dapat dilihat dari 

jumlah penduduknya. Perkembangan jumlah penduduk bisa menjadi factor 

pendorong dan penghambat pembangunan. Faktor pendorongnya, karena 

dapat memungkinkan semakin banyak tenaga kerja yang tersedia dan 

perluasan pasar. Luas pasar barang dan jasa ditentukan oleh 2 faktor penting, 

yaitu pendapatan masyarakat dan jumlah penduduk. Penduduk disebut faktor 

penghambat pembangunan karena akan menurunkan produktivitas dan akan 

banyak pengangguran (Febryani & Kusreni, 2017). 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana posisi pertumbuhan ekonomi di 4 Negara ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk, investasi asing, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 4 Negara ASEAN? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui posisi pertumbuhan ekonomi di 4 Negara ASEAN. 

2. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk, investasi asing, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 4 Negara ASEAN. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian akan membantu menjelaskan disparitas 

pembangunan antara berbagai wilayah di 4 Negara ASEAN pada tahun 2012-

2021. 

b. Manfaat Praktis 

Pemerintah daerah dapat menggunakan temuan studi untuk keuntungan 

mereka dengan memfokuskan lebih banyak sumber daya pada masyarakat 

yang kurang terlayani, sehingga mengurangi ketidaksetaraan. 
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